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Abstract

The inactivity of student in the learning process can result in a decrease in the value of
students.This is because during the learning process teachers are more likely to carry out learning
which is still in the form of question and answer lectures and dicussions which can result in
students being less interested in participating in learning, so that students do not learn to be down.
The use of teaching materials during the learning process is a solution that can be used in the
learning process that aims to make students interested inthe learning that is taking place. The
purpose of this study was to analyze the needs of students for LKPD with a STEM approach to the
Basic Law of Chemistry. Data collection techniques used were observation and interviews with
students and chemistry teachers at SMA Negeri 2 Tanjungpinang. The data collection techniques
used is deskroptive qualitative. The result of the observations made were less active in participating
in the learning process and teachers had not fully used teaching materials in the learning process.
While the result of the interviews conducted were the students’ lack of development of teaching
materials that could increase the aktiveness of students. Thus the need for the development of LKPD
with a STEM approach for grade X students on basic chemical law materials.
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|I. Pendahuluan

Pembelajaran merupakan suatu proses bimbingan terhadap peserta didik dalam proses belajar,
pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi sehingga bahan ajar menempati posisi yang
penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Menurut Pane & Darwis, (2017)
pembelajaran saat ini masih bersifat transmisif, dimana peserta didik masih pasif dalam menyerap
struktur pengetahuan yang diberikan oleh guru atau dari buku pembelajaran saja. Dengan adanya
bahan ajar yang disusun bersifat self intructional sehingga akan terjadi keaktifan belajar yang tinggi
terhadap peserta didik (Sungkono, 2009). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah
dilakukan dengan guru dan peserta didik di SMA Negeri 2 Tanjungpinang diperoleh hasil observasi
bahwa peserta didik kurang memperhatikan saat guru memberikan materi pada saat proses
pembelajaran berlangsung dan guru masih belum sepenuhnya menggunakan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) saat proses pembelajaran. Sedangkan hasil wawancara dengan satu orang guru di
SMA Negeri 2 Tanjungpinang adalah peserta didik kurang aktif pada saat proses pembelajaran
sehingga memepengaruhi nilai peserta didik, kurang memahami materi dan kurangnya minat
peserta didik terhadap pembelajaran serta masih kurangnya bahan ajar yang bisa menumbuhkan
minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran.
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Menurut Umbaryati, (2018), manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD adalah dapat
mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran, membantu mengembangkan keterampilan
proses, sebagai pedoman bagi pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran.
dengan dikembangkannya LKPD yang menarik akan memotivasi peserta didik dapat lebih aktif
dalam melaksanakan pembelajaran (Lestari, 2019). LKPD digunakan untuk mempermudah peserta
didik mengetahui banyak materi atau informasi yang disampaikan oleh pendidik. Bahan ajar
memiliki peranan yang penting dalam memastikan efektivitas kegiatan belajar mengajar (Irfana
dkk., 2019). Keefektifan bahan ajar dapat meningkat melalui kolaborasi dengan pendekatan
pembelajaran, salah satunya Sience, Thecnoloy, Engineering and Mathematics (STEM) (Silvia &
Simatupang, 2020).

Pembelajaran menggunakan Sience, Thecnology, Engineering and Mathematics (STEM) dapat
membantu peserta didik memecahkan masalah dan menarik kesimpulan dari pembelajaran dengan
mengaplikasikan melalui sains, teknologi, teknik dan matematika. Menurut Khairiyah (2019:7)
mengemukakan bahwa pendidikan STEM lebih dari sekedar integrasi sains, teknologi, teknik dan
matematika, namun merupakan interdisipliner dan terapan ilmu yang menggabungkan antara dunia
nyata dan pemecahan masalah.

Penerapan LKPD yang pernah di teliti oleh Quratulaini, (2019) bahwa dilakukan inovasi dengan
menggunakan pendekata STEM yang bertujuan lebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Serta diharapkan dapat menghasilkan sebuah LKPD yang baik dan dapat digunakan
oleh guru dalam menyampaikan materi ajar. Tujuan pendidikan STEM diharapkan dapat
menghantarkan peserta didik memenuhi kemampuan abad-21 meliputi keterampilan belajar dan
berinovasi.

I1. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian dan pengembangan atau Research & Development
(R&D), dengan menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari tahapan Define, Design,
Development and Disseminate. Namun pada penelitian ini hanya sampai pada tahap implementasi
dikarenakan pandemi COVID-19 yang mengharuskan pembelajaran dilakukan secara daring.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan melakukan observasi dan wawancara,
observasi yang dilakukan dengan guru dan pesesrta didik di SMA Negeri 2 Tanjungpinang.
Observasi dilakukan untuk mengetahui permasalahan pembelajaran yang terdapat di sekolah
tersebut. sedangkan wawancara dilakukan dengan satu orang guru di SMA Negeri 2 Tanjungpnang,
wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi tentang media dan materi seperi apa saja yang
telah digunakan pada proses pembelajaran. Data hasil observasi dan wawancara dianalisis dengan
analisis kualitatif. Analisis data dengan kualitatif yang dilakukan untuk menyederhanakan data ke
dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan dapat di interprestasikan sehingga dapat ditarik
kesimpulannya.

I11. Hasil dan Pembahasan

Analisis kebutuhan merupakan kegiatan awal yang dilakukan untuk menghasilkan informasi
mengenai masalah pada proses pembelajaran di sekolah. Analisis kebutuhan dilakukan untuk
mengdentifikasi masalah yang dialami oleh peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran yang
berlangsung yang bertujuan untuk mengetahui apakah bahan ajar tersebut perlu untuk
dikembangkan. Analisis kebutuhan yang dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara
dengan peserta didik dan guru yang bersangkutan. Hasil dari observasi adalah bahwa peserta didik
masih kurang memperhatikan saat guru memberikan pembelajaran serta guru belum sepenuhnya
menggunakan bahan ajar proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan hasil wawancara yang telah
dilakukan denga satu orang guru SMA Negeri 2 Tanjungpinang adalah peserta kurang aktif dalam
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pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi nilai peserta didik itu sendiri, peserta didik kurang
memahami dan kurang minat belajar dari peserta didik itu sendiri serta masih kurangnya bahan ajar
yang dikembangkan yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik. Untuk itu diperlukan
pengembangan bahan ajar yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik, sehingga
dikembangkan LKPD dengan Pendekata STEM pada Materi Hukum Dasar Kimia yang dikemas
semenarik mungkin.

Bahan ajar sangat penting dikembangkan oleh guru, menurut Zuriah dkk, (2016) karena
pembelajaran yang menarik, efektif dan efesien membutuhkan bahan ajar yang inovatif. Dimana
dengan adanya bahan ajar peserta didik lebih tertarik dengan pembelaran.Bahan ajar yang di
kembangkankan harus dapat menyesuaikan dengan perkembangan arah pembelajaran. Dimana
meurut Satriani, (2017) STEM merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menggunakan
pendekatan antar ilmu dimana pengaplikasiannya dilakukan dengan pembelajaran aktif berbasis
masalah. Dalam belajar, guru seharusnya menyajikan hal baru agar mendapatkan perhatian peserta
didik karena perhatian sangatlah penting dalam kegiatan belajar mengajar, kondisi kegiatan belajar
mengajar dikatakan efektif jika adanya minat dan perhatian dalam belajar mengajar (Irachmat,
2015). Hasil penilaian kebutuhan dalam penelitian ini yaitu guru membutuhkan sesuatu yang dapat
menarik perhatian peserta didik dalam belajar, hal tersebut dapat diatasi dengan menggunakan
perangkat pembelajaran berupa bahan ajar terbaru. Pengembangan bahan ajar mampu membuat
pembelajaran lebih menyenangkan, efektif, efesien dan tidak melenceng dari tujuan pembelajaran.

Adapun hasil rekapitulasi observasi dan wawancara terhadap peserta didik guru dapat dilihat
pada Tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Observasi Peserta Didik

No. Aspek yang diamati Skala Skor
1. | Siswa mendengarkan guru yang sedang Kurang baik
menjelaskan pada saat pembelajaran
2. | Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan Kurang baik
guru
3. | Siswa mengemukakan pendapat saat Tidak baik
pembelajaran
4. | Siswa menanyakan kesulitan kepada guru Baik
5. | Siswa mempresentasika hasil diskusi Tidak baik
kelompok
6. | Siswa memperhatikan presentasi kelompok Kurang baik
lain
7. | Siswa mengajukan pertanyaan kepada Kurang baik
kelompok yang presentasi
Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Observasi Guru
No. Aspek yang diamati Skala Skor
1. | Adabahan ajar (LKPD ) saat guru Tidak Baik
melakukan kegiatan pembelajaran
2. | Guru selalu menggunakan bahan ajar Kurang baik
(LKPD) setiap pembelajaran
3. | Bahan ajar (LKPD) yang digunakan sudah Kurang Baik
memenubhi Kriteria
4. | Guru berperan sebagai fasilitator dalam Tidak baik

VOL:2,NO: 1, TAHUN: 2021

563



membantu mengatasi kesulitan peserta didik
dengan menggunakan bahan ajar (LKPD)

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Wawancara Guru

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Kurikulum apa yang digunakan
sekolah ?
Sejak tahun berapa ?

Kurikulum yang digunakan
di SMA Negeri 2
Tanjungpinang adalah
kurikulum 2013 revisi dan
di gunakan sejak tahun
2016

Apakah pelaksanaan
pembelajaran sudah sesuai
dengan kurikulum yang
digunakan ?

(perangkat pembelajaran maupun
proses pembelajaran)

Pelaksanaan pembelajaran
untuk saat ini yang
dilakukan sudah sesuai
dengan kurikulum yang
digunakan saat ini

Kendala apa saja yang Bapak/Ibu
temui dalam menerapkan
kurikulum tersebut ?

Kendala yang pernah
ditemuai dalam
pembelajaran adalah
kurangnya bahan ajar yang
dapat digunakan pada
materi tertentu

Rata-rata nilai kimia siswa disini
berada pada kategori apa ?

Jika pada kategori
rendah/sedang, faktor apa yang
menyebabkannya ?

Rata-rata nilai kimia di
SMA Negeri 2
Tanjungpinang ada pada
kategori sedang.

Faktor yang
menyebabkannya adalah
siswa kurang aktif, kurang
memahami dan kurang
minat belajar siswa

Materi kimia apa yang menurut
Bapak/Ibu berada pada kategori
susah, sedang dan mudah
dipahami oleh siswa ?
Mengapa ?

Materi yang menurut saya
siswa sulit memahami
adalah materi stoikiometri,
materi yang sedang adalah
materi asam basa
sedangkan materi yang
mudah dipahami adalah
materi koloid

Materi kimia apa yang menurut
Bapak/Ibu berada pada kategori
susah, sedang dan mudah
disampaikan pada siswa ?
Mengapa ?

Materi yang menurut saya
sulit disampaikan adalah
materi kesetimbangan,
sedang pada materi
stoikiometri Faraday Il
sedangkan yang mudah
materi materi yang bersifat
teori
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Bahan ajar apa saja yang sudah
pernah Bapak/Ibu terapkan
didalam kelas ?

Media apa yang paling efektif

Media yang sudah pernah
diterapkan di dalam kelas
adalah multi media (ppt,
video dll), alat peraga

Bagaimana respon siswa
terhadap bahan ajar yang
Bapak/Ibu terapkan ?

Respon peserta didik
terhadap bahan ajar yang
diterapkan cukup baik dan
peserta didik cukup tertarik
dengan media yang
diberikan.

Apakah Bapak/lbu mengetahui
pembelajaran STEM
(sains,technology, engineering
and mathematicsi) ?

Pernahkan Bapak/Ibu
mengintegrasikan pembelajaran
kimia ?

Untuk pebelajaran STEM
sudah pernah
mendengarkannya, untuk
mengintegrasikan
pembelajaran tersebut
masih kurang.

10.

Pada saat pembelajaran di kelas,
apakah Bapak/lbu pernah
menggunakan bahan ajar dengan
pendekatan STEM ?

Pada saat pembelajaran
dikelas saya masih belum
pernah menggunakan bahan
ajar dengan menggunakan
pendekatan STEM.

IV. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penggunaan bahan ajar di sekolah masih sangat kurang dan jarang digunakan oleh guru pada saat
proses pembelajaran. sehingga peserta didik tidak tertarik dan minat dalam megikuti proses
pembelajaran dan dapat mempengaruhi hasil nilai peserta didik. Untuk itu peserta didik
membutuhkan bahan ajar yang dapat meningkatkan semangat dan minat dalam belajar sehingga
peserta didik dapat lebih aktif serta materi yang di ajarkan dapat tersampaikan dengan mudah untuk
dipahami peserta didik. Maka berdasarkan analisis kebutuhan tersebut perlu dikembangkan sebua
bahan ajar yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik yaitu berupa LKPD dnegan Pendektan

STEM untuk peserta didik Kelas X pada Materi Hukum Dasar Kimia.
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